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TENTANG KAMI

he SMERU Research Institute adalah sebuah lembaga independen yang

melakukan studi kebijakan publik dan merupakan lembaga terdepan
dalam penelitian di bidang kemiskinan dan ketidaksetaraan di Indonesia.
Kerja penelitian kami berfokus pada berbagai aspek sosial-ekonomi yang
sangat penting bagi isu-isu pembangunan kontemporer di Indonesia. Kami
mengkhususkan diri pada analisis kemiskinan, penelitian kebijakan, dan
pemantauan dan evaluasi. Ketiga elemen penghasil pengetahuan yang saling
berhubungan ini diarahkan untuk mendukung perumusan kebijakan berbasis
bukti yang tepat bagi orang-orang paling miskin dan rentan di Indonesia.

VISI
MISI

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang bebas dari kemiskinan
absolut dan ketidakmerataan yang tinggi melalui penelitian yang
bertujuan menghasilkan strategi, kebijakan, dan aksi penanggulangan
kemiskinan dan ketidakmerataan yang berbasis bukti.

® Melakukan penelitian mengenai berbagai isu terkait kemiskinan

guna memperbaiki kebijakan publik dan swasta, serta
pelaksanaannya.

Melakukan penjangkauan efektif kepada Pemerintah Pusat
dan pemerintah daerah, masyarakat sipil, kalangan akademis,
komunitas internasional, dan sektor swasta.

Mendukung wacana kebijakan publik dan swasta yang
inklusif mengenai strategi penanggulangan kemiskinan dan
ketidakmerataan.

Memperkuat peran masyarakat sipil dalam perumusan dan
pelaksanaan kebijakan publik dan swasta.
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SAMBUTAN PEMBINA

ada Maret 2018 untuk pertama kalinya angka kemiskinan Indonesia mencapai satu
Pdigit, meskipun dalam 15 tahun terakhir tingkat penurunannya melambat. Pada

periode tersebuttren ketimpangan padaberbagai dimensiekonominaik, sementara
pertumbuhan ekonomi tersendat pada angka 5%. Ketimpangan yang cenderung tinggi
mengindikasikan sebaran kue pertumbuhan tidak merata, kelompok kaya tumbuh lebih
cepat daripada kelompok miskin dan rentan. Akibatnya, penurunan tingkat kemiskinan
tidak bisa melaju cepat. Salah satu jalan keluar dari kondisi tersebut adalah melalui
perumusan kebijakan publik berbasis bukti. Tujuannya adalah untuk memperbaiki
proses pengambilan kebijakan agar terarah pada peningkatan pertumbuhan ekonomi,

sekaligus memperbaiki penghidupan kelompok miskin dan rentan.

Kini ruang perumusan kebijakan publik telah tersebar ke seluruh pelosok negeri.
Kebijakan otonomi tidak berhenti di provinsi, kabupaten, dan kota, tetapi melalui
Undang-Undang No. 6/2014 bahkan sudah sampai ke desa. Artinya, praktik berotonomi
sudah makin dekat kepada rakyat, yaitu otonom dalam mengurus pemerintahan dan
pembangunan. Rakyat tidak lagi sekadar pemanfaat hasil pembangunan, tetapi memiliki
ruang untuk berperan dalam proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik.
Situasi ini mendorong perumus kebijakan untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
menyusun rencana pembangunan, terutama dengan pemanfaatan hasil penelitian,
bukan berdasarkan intuisi.

Komunikasi antara peneliti dan perumus kebijakan tidaklah mudah karena keduanya
mempunyai prinsip, syarat, ketentuan, dan lingkungan kerja berbeda. Tahun 2018
menandai keberhasilan SMERU dalam mengembangkan keterampilan berjejaring, dan
memperluas interaksi, dengan perumus kebijakan publik di pusat dan daerah, termasuk
desa. Keberhasilan ini tercapai berkat kerja keras staf dan kecermatan pengorganisasian
manajemen SMERU. Selain itu, dukungan berbagai pihak, terutama Department of
Foreign Affairs and Trade (DFAT), Australia dan Department for International Development
(DFID), Inggris telah meringankan tugas SMERU.

Dengan komunikasi intensif terbuka antara peneliti dan perumus kebijakan serta
partisipasi berbagai pemangku kepentingan, keterlibatan SMERU dalam menyampaikan
rekomendasi kebijakan publik berdasarkan hasil penelitian makin kuat dan nyata. Proses
perumusan kebijakan publik seperti ini diyakini SMERU merupakan cara tepat untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat. 4
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SAMBUTAN MANAJEMEN

publik, bekerja sama secara langsung dengan pembuat kebijakan merupakan

sebuah kesempatan yang sangat berharga. Selain memberi ruang untuk
memastikan hasil penelitian digunakan sebagai bahan untuk penyusunan kebijakan,
kerja sama dengan pembuat kebijakan juga akan menaikkan kredibilitas lembaga
penelitian itu sendiri.

B agi sebuah lembaga independen yang melakukan penelitian dan kajian kebijakan

Memasuki usia ke-17 tahun, konsistensi SMERU untuk terlibat dalam proses perumusan
kebijakan publik terus membuahkan hasil. SMERU telah dipercaya oleh Kementerian
PPN/Bappenas untuk terlibat dalam beberapa background study RPIMN, yang menjadi
landasan bagi penyusunan dokumen RPIMN teknokratik. Sepanjang 2018 ini, SMERU
terlibat dalam tiga studi yaitu Pembangunan Bidang Pemuda, Indeks Pembangunan
Ekonomi Inklusif, dan Revisi Indeks Demokrasi Indonesia. Hal ini merupakan salah satu
pencapaian paling nyata bagi SMERU sebagai sebuah lembaga penelitian kebijakan.

SMERU juga terus meningkatkan kerja sama dengan pemerintah daerah dan
memperluas jangkauannya kepada mereka, di antaranya melalui () pembentukan
SDGs Center bersama dengan Pemerintah Provinsi dan beberapa perguruan tinggi
di Nusa Tenggara Barat, (i) penyelenggaraan Forum Pembangunan Daerah bekerja
sama dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, (iii) kerja sama penelitian dengan
Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) dalam rangka penyusunan
analisis dan perumusan kebijakan pengurangan kemiskinan di kabupaten ini, dan (iv)
penandatanganan nota kesepahaman dengan Kabupaten Way Kanan, Kota Yogyakarta,
Kabupaten Kebumen, dan Kota Bukittinggi untuk menjadi laboratorium pembelajaran
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di daerah-daerah tersebut.

Ke depannya SMERU berencana membuka peluang kerja sama penelitian dengan
sektor swasta. Sebagai langkah awal, SMERU akan menjajaki topik penelitian baru yang
menjadi tren pada saat ini, yaitu ekonomi digital. Kami menilai bahwa ekonomi digital
mempunyai potensi bagi penanggulangan kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia.
Selain itu, SMERU akan mengembangkan layanan baru, yang mencakup metode
penelitian baru, event management, diseminasi penelitian, dan pelatihan. Layanan ini
direncanakan akan mulai tersedia pada pertengahan 2019.

Semua capaian tersebut tidak lepas dari kerja keras dan dedikasi tinggi dari seluruh
staf SMERU. Untuk itu, saya merasa bangga dan menyampaikan penghargaan setinggi-
tingginya. 4
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MOMEN PENTING SMERU 2018

PUBLIKASI =
Artike! "Guru Makin Sejahtera di Era
Desentralisasl, Tapl Tidak Berdampak pada
Kualitas Pendidikan™ membahas bahwa
menalkkan gajl guru pegawal negerl dan
memberikan unjangan profes! guru rupanya
tidak langsung meningkatkan kualitas siswa
dan lulusan sekaolah terbit d The Conversation

PUBLIKASI =

Artikel “Tangible Information and Citizen
Empowerment: ldentification Cards and Food
Subsidy Programs in Indonesia” terbit di
Journal of Political Economy Vol 126 No, 2

ACARA =
Forum Pembangumn Daerah
“Menuju Pembangunan Ekenomi Sulawesi
Selatan yang Leblh InklusH™ bekerfa sama
dengan Pemerintah Provins| Sulawesi Selatan
dan Yayasan BakT) di Kots Makassar

KERJA SAMA =

Program RISE di Indonesia mengadakan
audlens] dengan Dinas Pendidlkan Kabupaten
Wiy Kanan, Kota Yogyakarta, Kabupaten
Kebumen, Kota Bukitting! untuk menjajaki
kemungkinan menjadi lokasi laboratarium
pembelajaran dar studl Incovasl Kebijakan
Pendidikan di Daerah

Lapozan Penclitian “Paliey, Change and
Paradox in Indonesia: Implications for the
Use of Knowledge™ mengeksploras!
faktor-fakter yang membentuk proses
perumusan kebilakan di Indonesia

PUBLIKASI

Artikal “The Challenges of Universal
Health Insurance in Developing Countries;
Evidence from a Large-scale Randomized
Experiment in Indenesia” terbit di NBER
Working Paper No. 26204

PUBLIKASI

Laporan penelitian “Studl Implementasi
Undang-Undang Mo, & Tahun 2014 tentang
Desa; Laporan Baseline” memaparkan
bagaimana pemedntah desa menerapkan
pringsip-peinsip tata Kelola yang bakk
(ransparans), partisipas:, dan akuntabilitas)
pada Lalwn awal pelaksansan UL Desa

PUBLIKASI

Kertas Kerla "Cards for the Poor and Funds
for Villages: Jokowi's Initiatives to Reduce
Poverty and Inequality” menunjukian batwa
perumbuhan ekonomi pada tiga tahun
penama pemerintahan Jokowi kurang
berpihak pada kaum miskin




PUBLIKASI =

SMERU manerbitkan Keras Karja
berjudul “Financing Higher Education in
Indonesia: Assessing the Feasibility of
an Inceme-Contingent Loan System”
yang membukiikan bahwa sistem kredit
mahasiswa herbasis pendapatan sangat
mungkin dilaksanakan di Indopesia

ACARA

SMERL! kembiall menjaclh twan rumah
Forum Kajian Pembangunan untuk lima
seminar yang membahas tsu
ketimpangan, pendidikan, sanitasi,
pemuda, dan ketenagakarjaan

ACARA

Seminar “RISE di Indonesia: Menghadapi
Tantangan Pendidikan di Indonesia”
menampilkan pekembangan maupun
temiuan studi-sted terbarn di bidang
pendidikan, yaltu Program RISE di
Indonesia, KIAT Guru, dan INOVAS|

PEMAPARAN

Empat penelili SMERU yaitu Goldy Fariz
Dharmawan, Gema Satria, Dinar Dwl Prasetya
dan Danied Suryadama menjadi pembicarna
pada Indonesla Development Forum di Jakarta
Gema Salria meraih penghargaan sebagai
penvajl terbalk dalam sesi Innovate:
Marketplace of ldeas and Innovations

PUBLIKASI

SMERL menerbitkan dis catatan kebijakan
termang RPJMMN Desa berdasarkan Stud|
Tata Kelola Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat di sepuluh desa pada ima
kabupaten dl tiga provinsi

PUBLIKASI

SMERU menerbitkan lima Infografis yang
menampilkan wemuan stud) Studi Dinamika

Ketimpangan dan Penghidupan di
Perdesaan di Indonesia

ACARA

SMERU dan Kemenleilan PPN Bappenas
menjadi penyelenggara Diskusi Panel Tingkal
Tinggl “Pertumbuhan Ekonomi Inklusif:
Mengurangl Kemiskinan dan Ketimpangan®™
di Ball. Acara tersebut merupakan bagian dari
Pertemuan Tahunan IMF-Werld Bank 2018

PUBLIKASI

Buletin “Kemiskinan Mulidimensi pada
Anak di Indonesia”™ yvang menamplikan
beberaps kajlan SMERL yang mengamall
kondis! kemiskinan anak dan akses keluarge
miskin terhadap pelayanan publik

ACARA

SMERU menjad) tuan rumah “Forum Kebijakan
Eetenagakerjaan (FKK)™ yang ke-9

ACARA

Seminar "Update Program RISE di Indonesia”
menyampaikan perkembangan terbau
mengenal pefaksanaan Program RISE kepada
para pemangku kepentingan ol bidang
pendidiknn
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PENINGKATAN KUALITAS PENGAJARAN
PENDIDIKAN DASAR

rogram Penelitian Mengenai Perbaikan
PSistem Pendidikan (Research on Improving

Systems of Education or RISE program)
di Indonesia yang berdurasi lima tahun telah
memasuki tahun keduanya pada 2018. Studi
RISE yang memperlihatkan profil pendidikan
Indonesia mendapat respons yang sangat positif
dari sejumlah elemen masyarakat.
berita dimuat dalam berbagai media massa
tentang hasil studi RISE yang memaparkan
bahwa siswa di Indonesia cenderung tidak
bertambah kemampuan matematikanya setelah
12 tahun bersekolah (dari SD hingga lulus SMA).
Studi tersebut mendorong munculnya berbagai
gerakan masyarakat di tingkat akar rumput untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika,
salah satunya Gerakan Pemberantasan Buta
Matematika.

Puluhan

Analisis  kemampuan  matematika, yang
merupakan hasil pertama studi RISE pada 2018
berkontribusi pada perubahan paradigma di atas.
Analisis tersebut menggunakan data tahun 2000
sampai 2014. Temuan pertama studi RISE adalah
bahwa kemampuan matematika rendah pada
awal pembelajaran. Seorang siswa kelas 1 SD,
berusia tujuh tahun memiliki peluang kurang dari
30% untuk menjawab soal matematika dengan
benar. Temuan kedua menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya jenjang pendidikan
siswa, kemampuan matematikanya sedikit sekali
berkembang. Seorang siswa berumur 18 tahun
yang duduk di kelas 12 hanya berpeluang 40%
untuk menjawab soal dengan benar. Artinya,
setelah 12 tahun bersekolah, kemampuan
matematika hanya meningkat sekitar 10 poin
persentase. Temuan ketiga merupakan hasil
perbandingan kemampuan matematika antara
kelompok tahun 2000 dan tahun 2014. Studi RISE

LAPORAN
TAHUNAN

menemukan bahwa kemampuan matematika
kelompok 2014 lebih rendah daripada kelompok
2000. Temuan ini cukup mengejutkan mengingat
pendidikan telah diserahkan kepada pemerintah
daerah sejak 2001. Selain itu, sejak 2009 sudah
ada beberapa peraturan yang mengamanatkan
peningkatan  investasi pemerintah  untuk
pendidikan.

Pada awal 2018, Program RISE mengawali kerja
sama dengan empat pemerintah daerah tingkat
kota dan kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta,
Kabupaten Kebumen, Kabupaten Way Kanan,
dan Kota Bukittinggi. Dalam kerja sama tersebut,
tim RISE dan para pemangku kepentingan di tiap
daerah bersama-samamencaritahu akarmasalah
pendidikan dan alternatif solusinya dengan
menggunakan pendekatan Diagnose, Design,
Evaluate, and Adapt (DDEA). Proses DDEA berhasil
membantu keempat daerah tersebut merancang
kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan
berfokus pada penyelesaian masalah pendidikan.
Lebih dari itu, proses DDEA oleh tim RISE dan
para pemangku kebijakan di keempat daerah
tersebut telah menarik perhatian pemangku
kebijakan di kota dan kabupaten lain, termasuk
sejumlah mitra pembangunan. Berbagai pihak
tersebut menyatakan keinginan untuk bekerja
sama dengan RISE, terutama dalam memperluas
cakupan studi dan memfasilitasi perancangan
diagnosis pada 2019 dan 2020.

Sepanjang pelaksanaan studi, RISE senantiasa
mengomunikasikan temuan-temuannya kepada
Pemerintah Pusat, pemerintah daerah, serta
berbagai institusi nonpemerintah. RISE berharap
temuan studi-studinya dapat menjadi rujukan
bagi pemangku kebijakan, baik di tingkat pusat
maupun di daerah lain. ¢
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Tim RISE dan para pemangku kepentingan di daerah penelitian bersama-sama _ _
mencari tahu akar masalah pendidikan dan solusinya dengan menggunakan Kredit foto: Mukti Mulyana
pendekatan Diagnose, Design, Evaluate, and Adapt (DDEA).
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ISU GENDER DALAM
SEKTOR AIR BERSIH DAN SANITASI

embangunan sektor air bersih dan sanitasi
Pdi Indonesia masih menghadapi berbagai

tantangan. Sejalan dengan tujuan ke-6
Sustainable Development Goals (SDGs) yang
bertenggat pada 2030, dalam RPJMN 2015-2019
Pemerintah Indonesia menetapkan target 100-
0-100 dalam pemenuhan air minum dan sanitasi
aman, serta penghapusan kawasan kumuh.
Dalam upaya ini, isu gender merupakan hal yang
sangat penting karena perempuan merupakan
pemanfaat dan pengelola utama air bersih dan
sanitasi. Pengalaman menstruasi, kehamilan, dan
persalinan juga membuat perempuan memiliki
kebutuhan air bersih dan sanitasi yang berbeda
dari laki-laki. Untuk mendukung penyusunan
program dan kebijakan pembangunan sektor
air bersih dan sanitasi yang sensitif gender,
sepanjang 2018 SMERU dengan dukungan
Plan Internasional Indonesia melakukan dua
studi, yaitu “Studi Kasus Manajemen Kebersihan
Menstruasi (MKM) Siswa SD dan SMP di
Indonesia” dan “Analisis Kontekstual/Penelitian
Formatif Kesetaraan Gender dan Inklusi Sosial
untuk Program Water for Women (GESI-WfW)."

Penelitian MKM yang dilakukan di beberapa
sekolah dasar dan menengah di Lombok Utara
(NTB), Jakarta Barat (DKI Jakarta), dan Nagekeo
(NTT) menemukan bahwa praktik MKM yang
kurang memadai masih dilakukan oleh para
siswa perempuan karena, salah satunya, fasilitas
air bersih dan sanitasi yang tidak layak. Akibatnya,
siswa perempuan mengalami risiko kesehatan
organ reproduksi, kegiatan belajar yang
terganggu, dan kesulitan untuk bersosialisasi.

LAPORAN
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Sementara itu, studi formatif GESI-WfW yang
dilaksanakan di Sumbawa Barat (NTB) dan
Manggarai (NTT) menemukan bahwa keterlibatan
perempuan dalam pengambilan keputusan, baik
di tingkat rumah tangga maupun masyarakat,
terkait akses air bersih dan sanitasi masih rendah.
Pembagian peran dan urusan berdasarkan
gender di masyarakat kurang melibatkan
perempuan dalam proses perencanaan sektor
air bersih dan sanitasi.

Temuan kedua studi menekankan perlunya lebih
banyak aspirasi perempuan serta peningkatan
kapasitas dan kepercayaan diri perempuan untuk
terlibat aktif dalam setiap kegiatan perencanaan
pembangunan.

Temuan dan rekomendasi studi secara khusus
digunakan oleh Plan International Indonesia
untuk mengembangkan program yang mereka
laksanakan didaerah. SMERU jugaaktifmembawa
isu ini dalam diskusi-diskusi kebijakan di tingkat
nasional. Studi GESI-WfW didiseminasikan
dalam Indonesia Development Forum 2018 yang
dihadiri pemerintah, LSM, dan lembaga donor.
Sementara itu, studi MKM dipresentasikan dalam
Forum Kebijakan Pembangunan yang dihadiri
oleh pemerintah (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, dan
Komisi Perlindungan Anak Indonesia), LSM, dan
perwakilan beberapa sekolah di Jakarta. ¢




Perempuan merupakan pemanfaat dan pengelola utama air bersih dan

sanitasi. Namun, keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan— Kredit foto: Fatin Nuha Astini
baik di tingkat rumah tangga maupun masyarakat—terkait akses terhadap air

bersih dan sanitasi, masih rendah.
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PENGEMBANGAN INDEKS PEMBANGUNAN
EKONOMI INKLUSIF DI INDONESIA

eskipun setelah krisis ekonomi 1998
M Indonesia tumbuh positif sekitar 5%

per tahun, dan kemiskinan turun dari
18,41% pada 2001 menjadi 9,82% pada 2018,
ketimpangan meningkat secara signifikan dari
rasio Gini 0,33 pada 2001 ke 0,41 pada 2011 dan
0,389 pada 2018. Meningkatnya ketimpangan
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang dinikmati oleh kelompok kaya lebih
besar daripada kelompok miskin. Menyadari
situasi tersebut, selama sepuluh tahun terakhir
Pemerintah Indonesia mengadopsi konsep
pertumbuhan ekonomi inklusif, sebagaimana
dituangkan dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2010-
2014 dan RPIMN 2015-2019. Meskipun kesadaran
akan pentingnya inklusivitas pembangunan
meningkat, definisi dan pengukuran yang tepat
dalam konteks Indonesia masih kurang.

Dengan memanfaatkan akumulasi pengetahuan
dari berbagai penelitian terkait masalah
kemiskinan dan ketimpangan, sejak 2017
SMERU-dengan dukungan Ford Foundation
dan Knowledge Sector Initiative (KSI) yang
merupakan program Department of Foreign
Affairs and Trade (DFAT)-secara aktif membantu
Bappenas mengembangkan dan menyusun
Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (PEI)
Indonesia sebagai rujukan untuk menilai dan
mengukur inklusivitas pembangunan ekonomi
di Indonesia. Indeks PEI Indonesia ini disusun
dari berbagai indikator yang dikelompokkan
dalam tiga pilar, yaitu: (i) pilar pertumbuhan
ekonomi, (ii) pilar pemerataan pendapatan dan
pengurangan kemiskinan, dan (iii) pilar perluasan
akses dan kesempatan. Adanya definisi, ukuran,
serta indikator pembangunan ekonomi inklusif
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yang jelas akan memudahkan pemerintah
dalam  memonitor  pencapaiannya  dan
menyusun kebijakan yang efektif dalam rencana
pembangunan berikutnya. Selain penyusunan
indeks berdasarkan data-data sekunder, juga
dilakukan studi kasus untuk menggali akar
masalah dan pandangan pemangku kepentingan
di beberapa provinsi.

Pada Juli 2018, dalam Indonesia Development
Forum, Menteri PPN/Bappenas meluncurkan
Indeks PEI Indonesia beserta hasil penghitungan
di tingkat nasional dan provinsi. Indeks dan hasil
studi kasus di Provinsi Sulawesi Selatan dan
Provinsi Bali juga dipaparkan di High-Level Panel
on Inclusive Economic Growth: Reducing Poverty
and Inequality di Bali pada Oktober 2018 sebagai
bagian dari IMF-World Bank Group Annual
Meetings 2018. Setelah itu, SMERU masih terus
mendukung Bappenas untuk menyusun Indeks
PEI tingkat kabupaten/kota dan memanfaatkan
Indeks PEI dalam penyusunan background study
RPIMN 2020-2024 mengenai Pembangunan
Ekonomi Inklusif. Background study ini bertujuan
berbagai masukan  untuk
penyusunan alternatif strategi dan kebijakan
yang akan tertuang dalam RPJMN 2020-2024.
Alternatif strategi dan arah kebijakan didasarkan
pada identifikasi isu-isu strategis pada masing-
masing indikator. Kemudian, arah kebijakan
disusun untuk mengatasi isu-isu dalam tiga pilar
PEl tersebut sehingga inklusivitas pembangunan
ekonomi di Indonesia akan terus meningkat. 4

merumuskan




Adanya definisi, ukuran, serta indikator pembangunan ekonomi inklusif akan
memudahkan pemerintah dalam memonitor pencapaiannya dan menyusun

kebijakan yang efektif dalam rencana pembangunan berikutnya. Website IPE| dapat
diakses di www.inklusif.bappenas.go.id

Kredit foto: Ulfah Alifia
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MENGENDALIKAN KETIMPANGAN
DALAM PEMBANGUNAN DESA

he SMERU Research Institute selalu
Tmenaruh perhatian besar pada isu

ketimpangan dan kemiskinan diperdesaan
karena percepatan penurunan kemiskinan akan
sulit diwujudkan bila ketimpangan di perdesaan
tidak dikendalikan. Dua studi SMERU secara
khusus menyoroti pembangunan perdesaan dan
ketimpangan di perdesaan, yaitu Studi Dinamika
Ketimpangan dan Penghidupan di Perdesaan
pada periode 2004-2014 (dengan dukungan
Yayasan TIFA) dan Studi Kualitatif Monitoring
Pelaksanaan Undang-Undang (UU) Desa yang
dilakukan mulai 2015 hingga 2018 (dengan
dukungan Bank Dunia).

Studi yang pertama menganalisis dinamika
berbagai bentuk ketimpangan di perdesaan
dengan menggunakan data-data sekunder yang
tersedia untuk 2004-2014, dan menemukan
bahwa pendidikan merupakan salah satu
penjelas utama dari meningkatnya ketimpangan
di perdesaan. Meskipun angka partisipasi sekolah
di perdesaan terus meningkat, angkatan kerja
berpendidikan menengah dan tinggi cenderung
enggan bertahan di desa. Hal ini terjadi karena
sebagian besar sektor ekonomi di desa tidak
menawarkan insentif dan imbal jasa yang layak.
Sebagian besar kegiatan ekonomi di perdesaan
dikerjakan oleh mereka yang berpendidikan
rendah. Kurangnya tenaga kerja dengan tingkat
pendidikan menengah dan tinggi di perdesaan
menyebabkan rendahnya produktivitas kegiatan
ekonomi di wilayah tersebut.

Pada sisi lain, pemerintah telah mengucurkan
dana desa yang meningkat dari tahun ke
tahun, sejak Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa (UU Desa) diberlakukan.
Hasil Studi Monitoring Implementasi UU Desa
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menemukan bahwa sebagian besar dana desa
digunakan untuk perbaikan infrastruktur, seperti
perkerasan jalan setapak dan saluran drainase—
faktor-faktor yang menurut hasil Studi Dinamika
Ketimpangan dan Penghidupan di Perdesaan
justru cenderung meningkatkan ketimpangan
dalam jangka pendek. Sangat sedikit dana desa
yang digunakan untuk membiayai kegiatan yang
langsung mampu meningkatkan produktivitas
ekonomi desa.

Dana desa sebenarnya dapat digunakan
untuk  meningkatkan perekonomian desa
melalui kegiatan pemberdayaan  yang

sistematis. Pertama, pemerintah desa dapat
menyelenggarakan pendidikan informal/
nonformal bagi tenaga kerja berpendidikan
rendah untuk meningkatkan produktivitas
kegiatan ekonomi yang masih dikelola secara
tradisional. Kedua, dana desa juga dapat
digunakan untuk menciptakan kegiatan
ekonomi baru yang lebih modern, seperti usaha
pengolahan, baik di sektor pertanian maupun
nonpertanian. Cara ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah dan imbal jasa dalam
berbagai kegiatan ekonomi perdesaan yang
pada gilirannya akan menarik minat angkatan
kerja berpendidikan menengah-tinggi. Melalui
kedua upaya ini, ketimpangan di perdesaan
dapat dikendalikan dan percepatan penurunan
angka kemiskinan dapat terwujud.

Hasil kedua studi tersebut telah dipaparkan
kepada berbagai pemangku kepentingan—baik
pemerintah maupun nonpemerintah—diberbagai
diskusi kebijakan. Beberapa rekomendasi kedua
studi juga menjadi masukan dalam penyusunan
Background Study RPJMN Bidang Pembangunan
Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, serta
kebijakan terkait lainnya. 4
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Sebagian besar penggunaan dana desa lebih banyak dialokasikan untuk perbaikan Kredit foto: Siti Hidayati
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PENYUSUNAN KEBIJAKAN
BIDANG PEMUDA

’ , Investasi yang dilakukan
terhadap pemuda saat ini
dan perubahan terhadap
cara melibatkan mereka

akan secara signifikan
menentukan bentuk
masyarakat di masa

depan. ’ ’

(Magdy Martinez-Soliman,
2017).

ada 2025-2030 Indonesia akan
Pmenyongsong puncak bonus demografi,

saat di mana jumlah penduduk usia
produktif lebih banyak daripada penduduk usia
nonproduktif. Investasi yang dilakukan terhadap
pemuda saat ini, serta peningkatan keterlibatan
merekadalam pembangunan akan menjadifaktor
penentu apakah masa puncak bonus demografi
akan membawa kemajuan pembangunan bagi
Indonesia atau justru membuat ilndonesia
terjebak dalam stagnansi ekonomi. Mengingat
potensi strategis pemuda bagi pembangunan
Indonesia, The SMERU Research Institute
membantu Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) melakukan penelitian
untuk mendukung proses perumusan kebijakan
kepemudaan ke depan.

Selama 2018, SMERU terlibat dalam studi untuk
penyusunan Laporan Baseline SDG Pemuda
dan Remaja di Indonesia serta Background
Study RPJMN 2020-2024 Bidang Pemuda.
Temuan dari kedua studi ini menunjukkan bahwa
kondisi berbagai tantangan pembangunan
pemuda Indonesia saat ini masih menghadapi
keterbatasan, baik sebagai subjek maupun objek
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pembangunan. Meskipun tingkat partisipasi
sekolah pemuda cenderung meningkat,
hanya sedikit dari mereka yang menamatkan
pendidikan hingga perguruan tinggi. Kualitas
pembelajaran, link and match pendidikan dengan
dunia kerja, serta akses permodalan juga masih
menjadi persoalan yang berujung pada tingginya
angka pengangguran terbuka pemuda. Pemuda
juga menghadapi tantangan beban ganda nutrisi
dan penyakit, kerentanan terhadap kesehatan
mental, penyalahgunaan obat terlarang, serta
tingginya risiko cedera kecelakaan (yang menjadi
salah satu penyebab kematian dan disabilitas
pemuda). Pemanfaatan potensi mereka sebagai
aktor pembangunan juga masih belum optimal.
Partisipasi mereka dalam kegiatan sosial, dalam
menyikapi isu perubahan iklim, dan penentuan
kebijakan publik masih rendah.

Kebijakan yang eksplisit ditujukan untuk
mengembangkan potensi pemuda mutlak
diperlukan untuk memaksimalkan potensi

bonus demografi tersebut, apalagi pada era
perkembangan teknologi yang pesat seperti
saat ini. Di satu sisi, ada peluang besar bahwa
perkembangan teknologi akan mempercepat
pembangunan kepemudaan. Namun, di sisi
lain, perkembangan tersebut berpotensi
meningkatkan kerentanan pemuda.

Sejauh ini, kedua laporan studi di atas telah
menjadi rujukan Bappenas dalam merumuskan
kebijakan pembangunan jangka menengah
Indonesia (RPJMN) di bidang kepemudaan
untuk 2020-2024. Kedua laporan ini juga telah
didiseminasikan dalam berbagai dalam forum,
konsultasi yang dilakukan bersama termasuk
audiensi dengan Bappenas dan Seri Seminar
Forum Kajian Pembangunan (FKP) pada Oktober
2018. ¢




Partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial, dalam menyikapi isu perubahan
iklim, dan penentuan kebijakan publik masih rendah.

Kredit foto: Fatin Nuha Astini




PETA CAKUPAN WILAYAH

2

Kubu Raya
14*
15

Bangar

Lampung
engah

W CAKUPAN NASIONAL

Clanjur

B EODODORDOED A 2 E
m m m m dilengkapi studi kasus pommas Pacitan

0 seluruh kabupaten,kota di & provinsi Klungkung

® 0 6 6 OOOCOOACC

Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Pengembangan Penghidupan Berkelanjutan
Midiine Study: Acecess to Services and Livelihead of Poor Wamen

Penyusunan Catatan Kebijakan tentang Percepatan Pengurangan Kemiskinan dan
Ketimpangan di Pedesaan

Maskah Akademik Pendampingan Pembangunan

Famifies First Home Visiting Programme (FFHVP)

Tralning and Data Collection for PRISMA Study - Pilot

Training and Data Coffection for PRISMA Study in 4 Provinces (Jateng, Jatim, NTB & NTT)
Policy Assessments in Support of National Development Strategies

SDG-Inequality: Penyusunan Rencana Aksi Daerah (RAD) SDGs Gaoal 10 (Ketimpangan) DKI
Jakarta

Survei Baseline: Pemetaan Potensi dan Kebutuhan Berbagi Pengetahuan Lembaga Anggota
ARK Indonesia

Gender and Social Inclusion (GESI) Contextual Analysis/Formative Research for the Plan’s
Warter for Wamaen Indonesia

Dampak Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) dalam Mengurangi Tingkat
Ketidakhadiran dan Putus Sekolah Anak Perempuan di Tingkat SD dan SMP: Studi Evaluasi
dan Baseline

Village Governance and Community Empowerment Study (Sentinel Villages) | Studi
Tatakelola Desa dan Pemberdayaan Masyarakat

24+

Pangkaj
& Kepulau

Sumba




PENELITIAN SMERU 2018

14*
15
i

18*
19
20
21
D

24+
25
D
27,
28
29

RISE: Evaluating How Teacher Reforms In Decentralised Indonesia can Promate Learning Gains

Qualitctive Manftoring and Impact Evaluation of EINRIP: Post Impravement Qualitative Soclal
Resecarch -2017

Studi Dinamika Ketimpangan di Perdesaan Indonesia | A4 Study on the Dynamics of Inequality at
Rural Level

Cognitive Skills, Entrepreneurship, and Economic Growth in Indonesia

Developing and Prometing Indonesian Inclusive Economic Grawth Index (NIEG])
Backgraund study RPIMN 2020-2024 Bidang Pemuda

Studi Baseline SDGs untuk Remaja dan Pemuda | Baseline SDGs on Adolescent and Youth
Modul Pelatihan Analisis Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan

Qualitative Monitoring and Impact Evaluation of EINRIP: Post Improvement Qualitative Social
Research - 2018

Background Study RPJMN: Revisi Indeks Demokrasi Indonesia (ID1)
Background Study RPJMN: Pembangunan Ekonomi Inklusif

Survei Kapasitas Penelitian Lembaga Swadaya Masyarakat

Kajian Kondisi Kemiskinan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Evaluasi Kinerja Pembangunan Daerah: Cost effectiveness di Tingkat Provinsi

Case Study: Understanding Contributing Factors to Variations in Stunting Prevalence in Selected
Local Governments

Baseline Dota Collection: Water for Women

r.id

Y
i

w.smerLl.

LLTAYLY)

v

L)



KEGIATAN UTAMA KAMI

KOMPOSISI PENGGUNA
PETA KEMISKINAN 2010 DAN 2015

Saya mendapatkan info mengenai
website Peta Kemiskinan dari status

di akun sosial media rekan sesama
alumnus ISPS Germany. Saat itu, saya
sedang mencari data kemiskinan
penduduk wilayah Solo Raya, khususnya
Kabupaten Karanganyar, terkait
pekerjaan saya di BPJS Kesehatan. Data
kemiskinan per kecamatan ini saya
gunakan sebagai acuan pendekatan

ke pemerintah kabupaten dalam
pembiayaan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) untuk masyarakat miskin.

[Dina Anjayani, Kepala BPJS Kesehatan
Kantor Cabang Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah]

Beautiful maps. Would love to see all of
the most recent data as soon as possible.
It would also be nice to have all of the
livelihood data on one table at the
subdistrict level with the poverty data on
a separate table.

[Michael Mackay,
Kyushu Institute of Technology, Japan]

The data is good since it goes to the
village level and provide not only the
number of poor, but also indexes like the
poverty rate, gap, severity, and Gini ratio,
including the livelihood data which is
really useful. There are some key inputs
for improvements, such as the data
needs to be updated and that it needs
to be disaggregated by gender or food
and nonfood poverty. Also, the village
description needs to be improved by
secondary data, such as the average level
of education in the village, etc.

[Elwyn Panggabean, Microsave]

Saya memperoleh informasi website
Peta Kemiskinan dari website SMERU.
Kebetulan saya sedang mencari
referensi kajian terkait kelompok
marginal sehingga saya berkunjung
ke website SMERU dan di dalamnya
saya menemukan Peta Kemiskinan.
Kebutuhan data saya pada saat itu
terkait dengan kelompok marginal
sehingga dengan adanya peta
kemiskinan ini sangat membantu
untuk menambah referensi yang saya
butuhkan dalam kajian saya. Terima
kasih banyak. Semoga SMERU selalu
menjadi lembaga riset terbaik”

[Chasidin, Ombudsman Republik Indonesia]
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Penelitian Menggunakan Peta Kemiskinan
- Causes of Indonesia’s Forest Fires - Ryan B. Edwards, 2018
- Spillovers from Agricultural Processing - Ryan B. Edwards, 2018

- Understanding Metropolitan Poverty: The Profile of Poverty in Jabodetabek Area -
Asep Suryahadi dan Cecilia Marlina, 2018

- Changes in Land Use/Land Cover Patterns in Indonesia’s Border and their Relation
to Population and Poverty - Fransiscus Xaferius Herwirawan, Cecep Kusmana,
Endang Suhendang, Widiatmaka




DATA ORNOP DALAM BASIS DATA SMERU

Organisasi nonpemerintah (ornop atau LSM) merupakan salah satu aktor pembangunan
yang perannya makin diperhitungkan oleh Pemerintah Indonesia. Menyadari hal
tersebut, SMERU terus mengelola pangkalan data ornop agar dapat diakses dan
dimanfaatkan oleh banyak pihak. Pada akhir 2018, setelah dilakukan pembaruan data,
tercatat sebanyak 2.138 ornop yang terhimpun dalam pangkalan data SMERU.

® 21%

Pertanian
Lingkungan Hidup ®
Ekonomi 14%
Kesehatan
Pendidikan 2138

Perempuan dan Gender ) W ornop*

Anak 3%

Demokrasi, Hukum dan HAM 3; l
Kebijakan Publik ®
Otonomi Daerah dan Transparansi 4%

o

Anggaran
Lainnya**) 4%

® 14%

® 13%

®12%

5%  J
6%

Catatan:

*] Setiap LSM memiliki kegiatan di lebih dari satu sektor.

**) Meliputi sekitar 16 sektor, antara lain agraria, pangan, beragam infrastruktur, politik, disabilitas, pertambangan,
bencana, dan sebagainya.

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami kapasitas ornop dalam melakukan
penelitian, pada akhir 2018 SMERU melakukan ‘Survei Kapasitas Penelitian Lembaga
Swadaya Masyarakat. Lembaga yang mengisi kuesioner daring tercatat 108 LSM atau
sekitar 13,2% dari total LSM yang diundang mengikuti survei ini (819 LSM). Hasil survei
menunjukkan bahwa LSM membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kapasitasnya
dalam melakukan penelitian, khususnya pada aspek-aspek sumber pendanaan,
penguasaan isu dan metodologi penelitian (kualitatif dan kuantitatif), kemampuan
pengolahan dan analisis data, serta publikasi pada jurnal ilmiah. ¢
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Education in Indonesia:
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‘ ‘ Kertas kerja Dr. Asep Suryahadi
dan Ridho Al Izzati mendapat
total 1.961 engagement

A White Elephant?
Kertas Kerja, Juli 2018 Draft
(1.345 views)

JUMLAH PAGE VIEWS PADA 2018
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total viewing time

0 68.900

M 55 menit

STREAM

Video live “
streaming PALING BANYAK DITONTON:
Eﬁ”‘li banyak Seminar Pembangunan di

Indonesia Timur: Pelajaran Selama
ini dan Beberapa Pemikiran ke
Depan (340 views)

‘ ‘ Hasil wawancara Harian Kompas
dengan Niken Rarasati mengenai
temuan Program RISE.

Engagement yang tinggi pada kedua kicauan di atas diduga
disebabkan oleh beberapa faktor:

(i) topik ketimpangan pada saat itu sedang hangat diperbincangkan
dan kritik terhadap pemerintah cenderung lebih mendapat perhatian
dari masyarakat;

(i) SMERU mendapat keuntungan dari penyebutan hasil temuan
studi RISE oleh harian Kompas;

(iii) kicauan yang bernarasi faktual dan provokatif cenderung disukai
orang. Hal ini terlihat dari engagement rate narasi faktual yang tinggi
dibandingkan kicauan yang menggunakan narasi netral.
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KETERLIBATAN SMERU DALAM
PERUMUSAN KEBIJAKAN

PUSAT

m Direktorat Keluarga, Perempuan, Anak, Pemuda, dan Olahraga
= Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
= Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik, Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
= Staf Ahli Menteri PPN Bidang Sinergi Ekonomi dan Pembiayaan,
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS
= | embaga Administrasi Negara PUSAT
D AER AH = Kepala Pusat Analisis Kebijakan dan Kinerja,
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/BAPPENAS

Pemerintah Kabupaten Way Kanan

Kota Yogyakarta = Asisten Deputi Pemberdayaan
Kabupatgn.Kebymen Desa, Kementerian Koordinator
Kota Bukittinggi

Bidang Pembangunan

Pemerintah Kabupaten Pangkep Manusia dan Kebudayaan

Direktorat Pemantauan & Evaluas
Kinerja Pembangunan
Kementerian Perencanaan,
Pembangunan Nasional/
BAPPENAS

POLICY

ENGAGEMENT

PUSAT PUSAT

Presiden Joko Widodo = Komisi Pemberantasan
= Direktorat Politik dan Korupsi (KPK)
Komunikasi,

DAERAH

= Bappeda Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan
m Staf Khusus Gubernur Jawa
Tengah

= Bappeda Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta

= Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/BAPPENAS

= Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

= Kementerian Sosial

= Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Pangkajene
© & Kepulauan

I KERJASAMA
N KETERLIBATAN
I INFORMASI

[ KONSULTASI Yogyakarta - - N .')ll v e

LEGENDA

Hasil riset SMERU yang disampaikan pada pembuat kebijakan

PEMUDA n NASIONAL PERTANIAN &
PANGAN ﬂ NASIONAL

PENDIDIKAN e KABUPATEN/KOTA E NASIONAL PEMBANGUNAN ﬁ PROVINS!
DAERAH

EKONOMI B NASIONAL

KEMISKINAN n NASIONAL 0 KABUPATEN/KOTA

RPJMD A PROVINSI

KETIMPANGAN A PROVINSI

DEMOKRASI n NASIONAL

2 6 LAPORAN
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Peluncuran Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (IPEl) yang ditandai oleh
penekanan tombol secara simbolik oleh Prof. Bambang P.S. Brodjonegoro (Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas), Amalia Adininggar
Widyasanti, ST, MSi, MEng. Ph.D (Staf Ahli Menteri Bidang Sinergi Ekonomi dan
Pembiayaan), dan Dr. Asep Suryahadi (Direktur The SMERU Research Institute).

Kredit foto: Mukti Mulyana
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan Mo, 0038002, 0826/AU. 111107 32-21KIN201 9

Badan Pengurus
THE SMERU RESEARCH INSTITUTE

(SMERL)
Fami telah mengaudit Laporan  Keuangan
SMERU terlampir, yang terdii dari  Laporan Posisi

Revangan tanggal 31 Desember 2017, serta Laporan
Aktivitas dan Perubahan Asel Bersih dan Laporan Arus
Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal lerssbut
dan suatu ikhtisar kebijgkan skuntansi signifiken dan
informasi panjelagan lainnya. Laporan Keuangan telah
disusun oleh manapemen dengan menggunakan basis
akuntansi kas yang dimodifikasi yang dijabarkan pada
Catatan 2a atas Laporan Keuangan.
Tanggung Jawab Manajemen atas
Kauangan

Laporan

Manajeman bedanggung jawab atas penyusunan dan
penyagian wajar Laporan Keuangan ini sesual dengan
basis Kas yang dimodifikasl yang dijabarkan pada
Catatan 2a yang menyalakan bahwa basis Kas yang
dimodifikasi  adeleh  basis yang diterima  uniuk
penyusunan Laporan Keuangan dalam keadaan ini,
dan alas pengendalian intemal yang dianggap perlu
oleh manajemen uniuk memungkinkan penyudsunan
Laporan Keuangan yang bebas dar  kesalahan
penyajian  material, balk yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan,

@ bakertilly

NETWOME MEMBER

wwrw, e tilly. global

INDEPENDENT AUDITOR'S REFORT

Report No, 0039072, 08268AL8 1/1 1707 32-310012019

Board of Management
THE SMERU RESEARCH INSTITUTE
{SMERL)

We have awdied [he accompanying Financial
Statermants  of SMERU, which comprisa the
Staterment of Financial Position as of December 31,
2017, and the Stalemanis of Aclivities and Changes
in Nel Assels and Cash Flows for (he year then ended
and a summary of significant eccounting policies and
other explanatory iformabion.  The  Financial
Slalerrmenis have been prepared by the managemern!
using the medified cash basis of accounting as
deseribed in Nole 2a fo the Financial Statemenis.

Management's Responsibility for the Financial
Stalemaoenis

Managemean! is responsibla for the prepamation and
fair presentation af these Financlel Slatements in
accordance with the modified cash basis of
aceounling as descrbed n Nole 2a delerminimg el
the modified cash basis is an scceplable basis for
preparation of e Financial Statemends in the
circumstances, and for such mlemal conlrol as
management defermines is necessary fo enable the
preparation of Financial Statements that are free fram
material misstatement, whether due to frawd or error.




JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN

THE SMERL RESEARCH INSTITUTE (SMERU)

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah unfuk menyatakan suatu
opini atas Laporan Keuangan inl berdasarkan audit
kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audil yang ditelapken cleh Insitut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhi ketentuan etika seda merencanakan
dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadal tentang apakah Laporan Keuangan bebas
dari kesalahan penyajion material

Sualu audil melibatkan pelaksanaan prosadur unluk
mempercleh bukli audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam Laporan Keuangan. Prosedur
yang diplih bergantung pada pertimbangan auditor,
lermasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam Laporan  Keuangan, balk yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
Dalam metakukan penilaian nshko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian  intermal  yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
Laporan Kevangan enlitas unluk merancang prosedur
audit yang tepat sesual dengan kondisinya, fetapl
bukan untuk tujuan  menyatakan  opini atas
keefektivitasan pengendalian intermal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian alas kelepatan
kebijakan akunlansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat cleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian Laporan Keuangan
secara keseluruhan.

Karmi yakin babwa bukh awdd yang lelah kame parofeh
edalah cukup den tepat uniuk menyediakan suatu
basis bagi opind audit kami.

Auditor's Responsibility

Our responsility s fo express an opinfon on these
Financial Statemenis based on our audi. We
conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing eslablished by the Indonesion nsitule of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply wath ethical requirements and plan
and perform the audit fo obtain reasonable assurance
abaut whether the Financial Statemeants are free from
rmaterial missfalement.

An audit involves performing procedures fo abfain
audil evidence aboul the amounts and disclosures in

the Financial Statements. The procedures seleclad
depend on the auditor's fudgment, including the
assessment of the risks of material misstaterment of the
Financial Statements, whather due fo froud or error, In
making those risk assessments, the awditor considers
intemal contrel refevant to the enlity's preparation and
fair prosontation of the Financial Statements in order o
design sudit procedures that are appropnate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing
an opinion on the effectiveness of the entify’s intemal
confrol.  An  audit also includes evalvaling  the
appropialensss of accounting policies used and the
reasonableness of sccounting eslimales made by
managemeant, as wel as evaluating the overall
presentation of the Financial Statements.

We balieve that the audit evidence we have obtained iz
sufficient and appropriale o provide a hasis for our
audit opinion.
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JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN

THE SMERLU RESEARCH INSTITUTE (SMERU)

Opini

Menurut  opini kami, Laporan Keuvangan yang
disebutkan distas menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang maleral, Posisi Keuangan SMERU
per 31 Desember 2017 dan Laporan Aklivitas dan
Parubahan Azet Berzih dan Laporan Arus Kasnya
unluk tahun yang berakhic pada langgal tersebuot,
sesual dengan akuntansi basis kas yang dimodifikasi
seperi yang dijelaskan pada Catatan 2a.

Basis Akuntansi dan Pembatasan Distribusi dan
Penggunaan

Tanpa memodifikasi opini kami, kami menark
perhatian ke Calatan 2a atas Laporan Keuangan,
yang menjelaskan basis akuntansl. Seperti yang
dijelaskan pada Catatan 2a, SMERU menyiapkan
Laporan Keuangannya dengan menggunakan basis
kas yang dimodifikasi, yang merupakan suatu basis
akuntansi komprehensif selain prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia. Sebagai  akibatnya,
Laporan Keuangan tersebul mungkin tidak sesuai
untuk fujuan lain. Laporan kami ditujukan hanya untuk
SMERU dan tidak diperkenankan untuk didistribusikan
keiatau digunakan oleh pihak-pihak selain SMERLL.

JOHAN MALONDA MUSTIKA & REKAN
MIU-KAPILicence Mo, 951/HM.1/2010

Drs Johan Yoranouw
HRAP/Public Accountant Registralion AP, 0732

2 Desember 2019/Decembear 2, 2019

Opinion

In our opimon, the Financial Statements refered to
above present faily, in aV mafenal respects, the
Financial Position of SMERU as of December 31, 2017
and the Slatements of Aclivities and Changes in Net
Assels and Cash Flows for the year then ended, in
accordance with the modified cash basis of accounting
as descrbed in Note 2a.

Basis of Acccounting and Resiriction on
Distribution and Use

Without modifing our opinion, we draw affenfion fo
Nale 2a lo e Financial Statements, which describes
the basiz of accounting. As described in Note 2a,
EMERLU prepares its Financial Statements on fhe
modified cash basiz, which iz 8 comprehensive bagis
of accounting other than generally accepled
accounting principles n indonesia. As a resull, the
Financial Statements may nof be suiteble for another
purpase, Our repart is infanded solely for SMERU and
should nat be distibuted todor used by parties other
than SMERU.




YAYASAN SMERU
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2017 dan 2016

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Investasi Jangka Pendek
Uang Muka
Piutang
Biaya Dibayar Dimuka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi
Penyusutan masing-masing sebesar
IDR 2.326.793.526 dan IDR 2.191.987.024
per 31 Desember 2017 dan 2016

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN ASET BERSIH

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Pajak
Utang Lain-lain
Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Kewajiban Imbalan Kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
ASET BERSIH
Tidak Terikat

Terikat Temporer
Terikat Permanen

Jumlah Aset Bersih

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET BERSIH

2017

2016

10.979.452.097
22.592.759.769
628.345.394
250.712.880

21.252.273.533
18.300.231.494
258.500.000
764.027.224
240.081.230

34.451.270.140

40.815.113.481

8.572.077.374

8.060.051.879

8.572.077.374

8.060.051.879

43.023.347.514

48.875.165.360

2017 2016
143.262.100 96.800.800
5.374.760 118.269.776
20.774.500 87.490.704
2.667.320.000 2.510.420.000

2.836.731.360

2.812.981.280

11.880.329.976
28.179.516.503
126.769.675

24.311.654.147
21.623.760.258
126.769.675

40.186.616.154

46.062.184.080

43.023.347.514

48.875.165.360
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YAYASAN SMERU

Laporan Arus Kas per 31 Desember 2017 dan 2016

2017 2016
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Perubahan Aset Bersih (5.875.567.926) (1.292.723.508)
Penyesuaian untuk Rekonsiliasi Perubahan
Aset Neto Menjadi Kas Bersih Diperoleh dari
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi:
Biaya Penyusutan 134.806.502 119.864.509
Hibah Aset (544.441.087) -
(Laba) Rugi yang Belum Direalisasi dari Investasi (87.150.426) (76.423.232)
Penurunan (Kenaikan) pada:
Uang Muka 258.500.000 171.973.400
Piutang 135.681.830 (206.060.564)
Biaya Dibayar Dimuka (10.631.651) (17.722.551)
Kenaikan (Penurunan) pada:
Utang Pajak 24.992.324 34.980.300
Biaya Yang Masih Harus Dibayar (76.026.300) 17.495.625
Utang Lain-lain (82.115.944) 25.821.286
Kewajiban Imbalan Paska Kerja 156.900.000 392.400.000
Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas
Operasi (5.965.052.678) (830.394.735)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penjualan Investasi 18.300.231.494 15.665.090.789
Perolehan Aset Tetap (102.390.909) (14.610.000)
Penempatan pada Investasi (22.505.609.343) (18.223.808.262)
Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas
Operasi (4.307.768.758) (2.573.327.473)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
SETARA KAS (10.272.821.436) (3.403.722.208)
KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN 21.252.273.533 24.655.995.741

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

10.979.452.097

21.252.273.533
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